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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Kata Kunci: Pesatnya adopsi kecerdasan buatan (AI) mendorong kebutuhan
Agentic Coding; peningkatan literasi Al masyarakat, khususnya dalam memahami
Literasi Al; pemanfaatan Agentic Coding pada pengembangan perangkat lunak.
Pengabdian kepada Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
Masyarakat; pemahaman peserta mengenai konsep Agentic Al dan kolaborasi
Webinar manusia-Al melalui webinar daring. Kegiatan dilaksanakan pada 2

Mei 2026 dengan melibatkan 28 peserta dari bidang informatika dan
sistem informasi. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif,
demonstrasi penggunaan Al agent, serta sesi tanya jawab. Evaluasi
dilakukan menggunakan pre-test dan post-test berisi 15 soal,
kemudian dianalisis dengan statistik deskriptif dan uji Paired Sample
t-Test. Hasil menunjukkan rata-rata skor meningkat dari 97,6%
menjadi 97,9%. Namun, peningkatan tersebut tidak signifikan secara
statistik (p = 0,348), yang diduga dipengaruhi oleh ceiling effect karena
kemampuan awal peserta sudah sangat tinggi. Meskipun demikian,
pendekatan demonstrasi praktis terbukti mendukung penguatan
pemahaman peserta dan berpotensi diterapkan pada program literasi
Al bagi kelompok sasaran yang lebih luas.

Copyright © 2026 JCS. All rights reserved.
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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: The rapid adoption of Artificial Intelligence (Al) has increased the
Agentic Coding; Al need to improve Al literacy, particularly in understanding the
Literacy; Community application of Agentic Coding in software development. This
Service; Webinar community service program aimed to enhance participants'

understanding of Agentic Al concepts and human-Al collaboration
through an online webinar. The program was conducted on May 2,
2026, involving 28 participants from informatics and information
systems backgrounds. The learning activities included interactive
lectures, live demonstrations of Al agents, and question-and-answer
sessions. Participants' learning outcomes were evaluated using a 15-
item pre-test and post-test, with data analyzed through descriptive
statistics and a paired-samples t-test. The results showed a slight
increase in the average score from 97.6% to 97.9%. However, the
improvement was not statistically significant (p = 0.348), likely due
to a ceiling effect, as participants had already demonstrated high
initial competence. Nevertheless, the practical demonstration
approach effectively reinforced participants' understanding and
shows potential for broader implementation in Al literacy programs
targeting diverse communities.

Copyright © 2026 JCS. All rights reserved.

PENDAHULUAN

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al), khususnya sejak
berkembangnya Large Language Models (LLMs) dan Generative Al, telah mengubah
berbagai sektor kehidupan, termasuk pendidikan, bisnis, dan industri perangkat
lunak (Dwivedi et al., 2023; Kasneci et al., 2023; Lo, 2023). Model bahasa besar
memungkinkan komputer membantu manusia menghasilkan kode program,
menyusun dokumen, menganalisis data, hingga menyelesaikan pekerjaan berbasis
pengetahuan yang sebelumnya hanya dapat dikerjakan oleh manusia terampil
(Bubeck et al.,, 2023; Russell & Norvig, 2022). Perkembangan tersebut semakin
diperkuat dengan hadirnya konsep Agentic Al, yaitu sistem Al yang mampu
merencanakan, mengeksekusi, mengevaluasi, dan memperbaiki pekerjaannya secara
mandiri melalui serangkaian proses yang menyerupai cara kerja manusia (Russell &
Norvig, 2022). Perubahan paradigma ini mendorong lahirnya tuntutan baru terhadap
sumber daya manusia untuk mampu berkolaborasi dengan Al secara efektif dan
kritis.

Di Indonesia, perkembangan Al berlangsung sangat cepat seiring meningkatnya
penetrasi internet dan transformasi digital. Data APJII tahun 2024 menunjukkan
bahwa pengguna internet Indonesia telah mencapai lebih dari 221 juta jiwa,
membuka peluang adopsi teknologi digital secara masif (Surjaningrum et al., 2024).
Berbagai survei menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna internet di Indonesia,
terutama generasi Z dan milenial, telah memanfaatkan aplikasi berbasis Al dalam
aktivitas sehari-hari. Namun demikian, tingginya tingkat penggunaan tersebut
belum diikuti oleh tingkat literasi Al yang memadai (Kasneci et al., 2023; Zhou et al.,
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2025). Sebagian masyarakat masih menggunakan Al hanya sebagai alat bantu tanpa
memahami prinsip kerja, keterbatasan, maupun strategi pemanfaatannya secara
bertanggung jawab (Ayunda et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara tingkat adopsi teknologi dengan kompetensi masyarakat dalam
memanfaatkan Al secara optimal.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dan webinar mampu
meningkatkan kompetensi digital masyarakat apabila diselenggarakan dengan
pendekatan interaktif dan berbasis praktik (Kasneci et al., 2023; Khasanah et al., 2026;
Lo, 2023). Setyaningrum (2026) melaporkan peningkatan skor rata-rata literasi digital
guru sebesar 38% setelah mengikuti pelatihan berbasis praktik langsung, yang
membuktikan efektivitas pendekatan hands-on dalam meningkatkan pemahaman
terhadap teknologi Al Penelitian lain juga melaporkan bahwa demonstrasi langsung
memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif dibandingkan metode ceramah
konvensional (Christy et al., 2025; Surjaningrum et al., 2024). Meskipun demikian,
sebagian besar program literasi digital masih berfokus pada penggunaan aplikasi Al
secara umum, sedangkan edukasi mengenai agentic Coding dan pemanfaatan Al
sebagai mitra kolaboratif dalam proses pengembangan perangkat lunak masih relatif
terbatas (Dwivedi et al., 2023; Zhou et al., 2025). Dengan demikian, masih terdapat
kesenjangan implementasi dalam penyelenggaraan kegiatan literasi Al yang secara
khusus memperkenalkan konsep Agentic Al kepada komunitas di bidang teknologi
informasi.

Berdasarkan kondisi tersebut, rumusan masalah dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah: (1) bagaimana meningkatkan pemahaman peserta mengenai
konsep Agentic Coding dan Agentic Al; (2) bagaimana mengenalkan pemanfaatan Al
sebagai mitra dalam proses pengembangan perangkat lunak; dan (3) bagaimana
mengukur efektivitas webinar sebagai media peningkatan literasi Al peserta.
Permasalahan tersebut menjadi penting karena kemampuan memanfaatkan Al
secara tepat merupakan salah satu kompetensi utama yang dibutuhkan pada era
transformasi digital.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan dalam
bentuk webinar bertajuk “Agentic Coding: Menjadi Software Engineer di Era Al”.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi Al peserta melalui penyampaian
konsep Agentic Al, demonstrasi penggunaan Al dalam pengembangan perangkat
lunak, serta evaluasi peningkatan pemahaman peserta menggunakan instrumen pre-
test dan post-test. Hasil kegiatan diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
efektivitas webinar sebagai media edukasi literasi Al sekaligus menjadi model
kegiatan yang dapat direplikasi oleh institusi pendidikan maupun organisasi
lainnya.
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METODE

Kegiatan PKM ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan rancangan one
group pre-test post-test. Webinar dilaksanakan pada hari Jumat, 2 Mei 2026, secara
daring melalui platform Zoom Workplace (pukul 19.00-21.00 WIB, +2 jam). Kegiatan
dipublikasikan melalui platform ekampus.web.id dan media sosial YouTube, dengan
total 48 pendaftar dan 29 orang mengikuti webinar yang terdiri atas 28 peserta
sebagai responden penelitian dan 1 narasumber.

Peserta terdiri dari mahasiswa (79%), dosen (10%), dan profesional aktif di bidang
Teknologi Informasi (TI) (11%), semuanya berasal dari bidang informatika dan
sistem informasi. Kriteria keikutsertaan meliputi: memiliki perangkat dengan akses
internet, berminat pada bidang teknologi, dan bersedia mengisi instrumen evaluasi.
Narasumber adalah Agus Zulvani, Software Engineer dengan pengalaman industri
di bidang pengembangan perangkat lunak berbasis Al.

Materi webinar disusun dalam lima topik: (1) perkembangan AI dan dampaknya
terhadap profesi di bidang teknologi; (2) konsep dan mekanisme kerja Agentic Al (3)
sistem multi-agent dan alur kerja otomasi dalam pengembangan perangkat lunak; (4)
prinsip human-in-the-loop dan pemikiran kritis; serta (5) demonstrasi penggunaan
Al agent dalam pengembangan aplikasi. Penyampaian materi menggunakan metode
ceramah interaktif, live demonstration, dan sesi tanya jawab. Pendekatan
demonstrasi dipilih karena terbukti meningkatkan keterlibatan peserta dan
mempermudah transfer pengetahuan pada pembelajaran berbasis teknologi
(Khasanah et al., 2026; Surjaningrum et al., 2024).

Evaluasi menggunakan instrumen 15 butir soal pilihan ganda yang dikembangkan
berdasarkan ranah kognitif Bloom tingkat C1 hingga C4, mencakup: konsep Agentic
Al (4 soal), perbedaan sistem Al (2 soal), manfaat dan aplikasi praktis (4 soal),
berpikir kritis dan Human-in-the-loop (3 soal), serta sikap adaptif (2 soal). Instrumen
yang sama digunakan untuk pre-test sebelum webinar dan post-test sesaat setelah
sesi selesai. Validitas konten dikonfirmasi melalui expert judgment dua dosen bidang
kecerdasan buatan. (Kiesler & Schiffner, 2023) menunjukkan bahwa soal berbasis
pemrograman dan teknologi Al dapat dijadikan instrumen evaluasi yang valid
apabila dikembangkan dengan memperhatikan kejelasan deskripsi tugas, kesesuaian
tingkat kesulitan, dan konsistensi unit pengujian. Proses expert judgment dilakukan
menggunakan lembar penilaian yang mencakup aspek kesesuaian materi, kejelasan
indikator, dan keterukuran butir soal sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.
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Agentic Coding: Menjadi Software Engineer di Era Al

Ringkasan Peserta B Analisis Review

Pre-Review (48) Post-Review (30)

o Ibnu Abizaid Fisabilillah

;I a;;\l;;l‘alal bantu (asisten) untuk meningkatkan produktivitas.

Slslem ;I‘yang bisa merencanakan dan menyelesaikan tugas secara mandiri.
S:isl;;n ;;en(ic bisa mengoreksi kesalahannya sendiri hingga berhasil.
Membar:lu menjelaskan kode yang sulit dan mempercepat pencarian error.

Kondisi di mana Al memberikan jawaban yang terdengar meyakinkan padahal salah.

Gambar 1. Tampilan Lembar Expert Judgment Instrumen Evaluasi

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan
nilai rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, standar deviasi, dan jumlah
responden pada hasil pre-test dan post-test. Selanjutnya dilakukan Uji Beda Rata-rata

Berpasangan (Paired Sample t-Test) pada taraf signifikansi a = 0,05 untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan
post-test peserta setelah mengikuti webinar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan
nilai rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, standar deviasi, dan jumlah
responden pada hasil pre-test dan post-test. Selanjutnya dilakukan Uji Beda Rata-rata
Berpasangan (Paired Sample t-Test) pada taraf signifikansi a = 0,05 untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan
post-test peserta setelah mengikuti webinar.
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Gambar 2. Pembukaan Webinar Oleh Moderator

Setelah sesi pembukaan, narasumber menyampaikan materi secara interaktif dengan
mengaitkan perkembangan Agentic Al terhadap kebutuhan industri perangkat lunak
saat ini. Penyampaian materi tidak hanya menjelaskan konsep dasar, tetapi juga
memberikan berbagai contoh implementasi yang digunakan pada lingkungan kerja
profesional. Bubeck (2023) menunjukkan bahwa model AI generasi terbaru seperti
GPT-4 telah mampu menyelesaikan tugas-tugas pemrograman yang kompleks
dengan performa mendekati level manusia profesional, sehingga pemahaman
tentang kapabilitas dan keterbatasan sistem Al menjadi kompetensi yang sangat
relevan bagi komunitas teknologi informasi. Dokumentasi penyampaian materi
ditunjukkan pada Gambar 3.

zoom
Workplace

Dan Vega @

Gambar 3. Penyampaian materi mengenai agentic AI dan Agentic Coding
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Untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih aplikatif, kegiatan dilanjutkan
dengan demonstrasi penggunaan Al agent dalam proses pengembangan perangkat
lunak. Pada sesi ini narasumber memperlihatkan bagaimana AI mampu membantu
menyusun struktur kode, menghasilkan fungsi, mendeteksi kesalahan (error), serta
memberikan rekomendasi perbaikan secara iteratif. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Peng et al. (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan GitHub Copilot
sebagai Al pair programmer mampu meningkatkan produktivitas pengembang
perangkat lunak secara signifikan, dengan kelompok yang menggunakan Al
menyelesaikan tugas 55,8% lebih cepat dibandingkan kelompok kontrol.
Demonstrasi ini memperoleh respons yang sangat positif dari peserta karena mereka
dapat mengamati secara langsung proses kolaborasi antara pengembang dan Al
Dokumentasi demonstrasi tersebut disajikan pada Gambar 4.

= e mrr e = s s st r—e ettt —— e s —
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[ ProjectResponse.java 15 e Localbate date;
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+ vate String note;
.

[® TimesheetApproverRespon.. 18 }

Gambar 4. Demonstrasi Penggunaan AI Agent pada Proses Pengembangan
Perangkat Lunak

Gambar 4 menunjukkan proses pemanfaatan Al agent dalam membantu
pengembangan perangkat lunak secara interaktif. Melalui demonstrasi tersebut
peserta dapat mengamati secara langsung alur kerja Al dalam menghasilkan kode,
melakukan analisis kesalahan, serta memberikan rekomendasi penyempurnaan
sehingga konsep yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami.

Pendekatan demonstrasi secara langsung pada webinar memungkinkan peserta
memperoleh pengalaman belajar yang lebih kontekstual dibandingkan penyampaian
materi secara teoritis. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Kiesler (2023) yang
menunjukkan bahwa penggunaan Large Language Models pada pembelajaran
pemrograman dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep-
konsep pemrograman ketika digunakan sebagai alat bantu pembelajaran, bukan
sebagai pengganti proses berpikir. Pembelajaran yang memadukan penjelasan
konseptual dengan praktik langsung terbukti mampu meningkatkan keterlibatan
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peserta (engagement) serta memperkuat pemahaman terhadap konsep baru,
terutama pada materi yang berkaitan dengan teknologi digital dan kecerdasan
buatan (Christy et al., 2025; Khasanah et al., 2026; Lo, 2023).

Untuk memperoleh gambaran awal mengenai perubahan tingkat pemahaman
peserta setelah mengikuti webinar, dilakukan analisis statistik deskriptif terhadap
hasil pre-test dan post-test. Hasil analisis disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Pre-Test dan Post-Test

No. Statistik Pre-test Post-test
1 Rata-rata 14.64 14.68
2 Nilai Minimum 10 9
3 Nilai Maksimum 15 15
4 Standar Deviasi 0.99 1.16
5 | Jumlah Responden (N) 28 28

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata skor pre-test peserta sebesar 14,64 dari skor
maksimum 15 atau setara dengan 97,60%, sedangkan rata-rata skor post-test
meningkat menjadi 14,68 atau 97,87%. Nilai minimum pada pre-test adalah 10 dan
menjadi 9 pada post-test, sedangkan nilai maksimum tetap 15 pada kedua
pengukuran. Standar deviasi pre-test sebesar 0,99 meningkat menjadi 1,16 pada post-
test, yang menunjukkan variasi skor yang relatif kecil akibat tingginya kemampuan
awal peserta. Secara deskriptif, hasil ini menunjukkan adanya peningkatan rata-rata
skor setelah pelaksanaan webinar, meskipun besarnya peningkatan relatif kecil.

Rata-rata skor awal yang telah mencapai lebih dari 97% menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta telah memiliki pengetahuan dasar mengenai kecerdasan
buatan dan pemanfaatannya sebelum mengikuti webinar. Hal ini merupakan
konsekuensi dari kriteria peserta yang berasal dari bidang informatika dan sistem
informasi, sehingga mereka sudah terpapar konsep-konsep dasar Al sebelumnya.
Kondisi ini menyebabkan ruang peningkatan (room for improvement) menjadi
sangat terbatas sehingga kenaikan skor setelah pembelajaran relatif kecil secara
numerik. Fenomena ini dikenal sebagai ceiling effect, yaitu kondisi ketika
kemampuan awal peserta telah mendekati skor maksimum sehingga instrumen
evaluasi memiliki keterbatasan dalam mendeteksi peningkatan kemampuan secara
kuantitatif, meskipun peningkatan pemahaman secara substantif tetap dapat terjadi.

Meskipun demikian, peningkatan nilai rata-rata peserta menunjukkan bahwa
webinar tetap dapat menjadi media pembelajaran yang efektif untuk memperkuat
pemahaman peserta terhadap konsep-konsep Al yang relatif baru dan kompleks.
Temuan ini sejalan dengan hasil tinjauan sistematis Khasanah (2026) yang
menunjukkan bahwa webinar dinilai efektif, praktis, dan efisien dalam mendukung
peningkatan kompetensi peserta pada aspek profesional dan pedagogik, terutama
penguasaan teknologi digital. Hasil ini juga didukung oleh Lo (2023) yang
menyatakan bahwa integrasi Al generatif dalam proses pembelajaran memberikan

23



P-ISSN: 2715-2901 E-ISSN:2715-291X

pengalaman belajar yang lebih adaptif dan mendukung eksplorasi konsep secara

mandiri.
Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample T-Test Pre-Test Dan Post-Test
Parameter Pre-test Post-test Selisih

Mean 14,64 14,68 0,04
Standar Deviasi 0,99 1,16 0,17
N 28 28 -
t-hitung 0,955 - -
Degrees of Freedom (df) 27 - -
Sig. (2-tailed) 0,348 - -

* Signifikan pada a = 0,05
Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 2, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,348 (p
> 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan skor belum signifikan
secara statistik. Nilai t-hitung sebesar 0,955 dengan df = 27 menghasilkan nilai
signifikansi 0,348, yang melebihi batas kritis a = 0,05 sehingga hipotesis nol tidak
dapat ditolak. Dengan demikian, peningkatan rata-rata skor dari 97,60% menjadi
97,87% tidak terbukti signifikan secara statistik pada taraf a = 0,05. Hasil ini tidak
mengindikasikan bahwa webinar tidak efektif, melainkan menjelaskan kondisi
ceiling effect: skor pre-test awal peserta sudah sangat tinggi sehingga ruang
peningkatan secara statistik menjadi sangat sempit.

Kondisi serupa juga dilaporkan oleh Noy dan Zhang (2023) yang menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan peserta tidak selalu tercermin secara signifikan
melalui uji statistik ketika kemampuan awal sudah tinggi, namun peningkatan
produktivitas secara kualitatif dan deskriptif tetap dapat diidentifikasi. Oleh karena
itu, interpretasi efektivitas pembelajaran perlu mempertimbangkan indikator statistik
deskriptif, hasil uji beda, serta karakteristik kemampuan awal peserta secara holistik.
Fakhri (2024) juga menegaskan bahwa perubahan signifikan dalam perilaku dan
sikap terhadap teknologi merupakan indikator efektivitas yang sama pentingnya
dengan peningkatan skor kuantitatif dalam kegiatan literasi digital.

Keberhasilan webinar ini dapat dijelaskan oleh tiga faktor utama. Pertama, relevansi
konten: materi yang disajikan merespons langsung kekhawatiran dan rasa ingin tahu
peserta tentang prospek karir di era Al. Kasneci et al. (2023) menegaskan bahwa
relevansi konten terhadap kebutuhan praktis peserta merupakan faktor kunci
keberhasilan integrasi Al dalam pembelajaran. Kedua, pendekatan demonstrasi
langsung memungkinkan peserta melihat kapabilitas Al agent secara nyata sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan aplikatif. Ketiga, desain instrumen
evaluasi yang mengukur hingga level analisis (C4) memastikan bahwa pengukuran
yang dilakukan bukan sekadar hafalan melainkan pemahaman yang lebih
mendalam.
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Implikasi kegiatan ini mencakup dua hal. Pertama, model webinar berbasis
demonstrasi praktis ini dapat diadaptasi untuk kelompok sasaran yang lebih luas,
seperti pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah serta tenaga pendidik non-
teknologi, sebagaimana ditunjukkan oleh keberhasilan pelatihan serupa dalam
konteks literasi Al untuk UMKM (Mulflihah et al., 2026) dan guru (Setyaningrum et
al., 2026; Surjaningrum et al., 2024). Kedua, kemitraan antara perguruan tinggi dan
platform komunitas teknologi terbukti mampu memperluas jangkauan program
literasi digital kepada masyarakat (Ayunda et al, 2025). Temuan tersebut
mendukung hasil penelitian Dwivedi (2023) dan Kasneci (2023) yang menekankan
pentingnya penyediaan program literasi Al secara berkelanjutan untuk
mempersiapkan masyarakat menghadapi transformasi digital. Zhou et al. (2025)
menambahkan bahwa literasi Al yang efektif tidak hanya mencakup dimensi teknis,
tetapi juga dimensi etika, refleksi diri, dan kemampuan berkolaborasi dengan sistem
Al yaitu aspek-aspek yang seluruhnya tercakup dalam desain webinar ini.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui webinar Agentic Coding
menunjukkan kecenderungan meningkatkan literasi kecerdasan buatan peserta.
Rata-rata skor meningkat dari 97,6% pada pre-test menjadi 97,9% pada post-test.
Meskipun uji beda berpasangan menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,348 (p >
0,05), kondisi tersebut dipengaruhi oleh ceiling effect karena sebagian besar peserta
telah memiliki kemampuan awal yang sangat tinggi di bidang informatika. Dengan
demikian, webinar berbasis demonstrasi praktis tetap memberikan kontribusi dalam
memperkuat dan mengonsolidasikan pemahaman peserta mengenai agentic Al dan
pemanfaatannya dalam pengembangan perangkat lunak.

Kegiatan ini juga memberikan implikasi bahwa model webinar berbasis demonstrasi
praktis berpotensi diterapkan pada kelompok sasaran yang lebih luas, seperti tenaga
pendidik, pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah, serta masyarakat umum yang
membutuhkan peningkatan kompetensi Al. Evaluasi berkelanjutan terhadap retensi
pengetahuan jangka panjang dan pengembangan materi pendukung berbasis
pembelajaran mandiri dapat menjadi bagian dari pengembangan program literasi Al
di masa mendatang. Selain itu, penelitian lanjutan disarankan menggunakan
kelompok sasaran dengan tingkat kemampuan awal yang lebih bervariasi agar efek
intervensi webinar dapat terdeteksi secara lebih signifikan secara statistik.
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